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 Abstract: Ketimpangan pendapatan masih menjadi 

salah satu persoalan sosial-ekonomi yang penting di 

Sumatera Utara, yang dipengaruhi oleh berbagai 

faktor demografis dan tingkat kesejahteraan 

masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh rasio ketergantungan, 

kepadatan penduduk, dan garis kemiskinan terhadap 

indeks Gini di Provinsi Sumatera Utara. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

memanfaatkan data sekunder berbentuk deret waktu 

(time series) yang diperoleh dari Badan Pusat 

Statistik Provinsi Sumatera Utara selama periode 

2004–2023. Analisis data dilakukan menggunakan 

regresi linier berganda dengan bantuan IBM SPSS 

Statistics. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasio 

ketergantungan berpengaruh positif namun tidak 

signifikan terhadap indeks Gini. Sementara itu, 

kepadatan penduduk berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap indeks Gini, sedangkan garis 

kemiskinan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap ketimpangan pendapatan. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa peningkatan tingkat 

kemiskinan dan beban ketergantungan penduduk 

cenderung memperbesar ketimpangan pendapatan, 

sedangkan konsentrasi penduduk pada wilayah 

tertentu dapat mendorong distribusi aktivitas ekonomi 

yang lebih merata. Penelitian ini menegaskan 

pentingnya kebijakan terpadu dalam pengentasan 

kemiskinan, pengendalian pertumbuhan penduduk, 

serta peningkatan produktivitas kelompok usia 

nonproduktif guna mewujudkan pembangunan daerah 

yang lebih inklusif dan berkeadilan. 
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PENDAHULUAN  
Pembangunan ekonomi yang berkelanjutan merupakan salah satu prioritas utama di 

Indonesia. Salah satu tantangan yang masih dihadapi pemerintah, khususnya di tingkat daerah, 

adalah masalah ketimpangan pendapatan antar penduduk. Salah satu cara untuk mengukur 
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ketimpangan distribusi pendapatan adalah melalui Indeks Gini, yang digunakan untuk melihat 

seberapa merata pendapatan diterima oleh masyarakat di suatu wilayah. Selama proses 

pembangunan Indonesia dalam beberapa waktu belakangan ini dalam bidang ekonomi Indonesia 

mengalami pertumbuhan ekonomi yang stabil dan menunjukkan adanya peningkatan. Begitu juga 

dengan pertumbuhan ekonomi di Sumatera Utara yang mengalami peningkatan. 

Di Sumatera Utara, Indeks Gini menunjukkan bahwa ketimpangan pendapatan masih 

menjadi masalah yang harus diselesaikan. Meskipun pemerintah telah melakukan berbagai 

program untuk mengurangi ketimpangan, seperti bantuan sosial dan pemberdayaan ekonomi, 

angka ketimpangan masih relatif tinggi dibandingkan dengan beberapa provinsi lain di Indonesia. 

Hal ini menunjukkan adanya faktor-faktor lain yang mungkin berkontribusi terhadap tingginya 

ketimpangan pendapatan di wilayah ini (Tri, 2023).  

Salah satu faktor yang mempengaruhi ketimpangan pendapatan di Sumatera Utara adalah 

angka beban ketergantungan (dependency ratio). Di Sumatera Utara, tingginya angka beban 

ketergantungan dapat melemahkan ketimpang distribusi pendapatan dengan memberikan tekanan 

tambahan pada kelompok usia produktif. Oleh karena itu, pemahaman tentang hubungan antara 

angka beban ketergantungan dan Indeks Gini sangat penting untuk merumuskan kebijakan yang 

efektif dalam mengatasi masalah ketimpangan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang 

mencerminkan proporsi penduduk usia non-produktif terhadap penduduk usia produktif (Tobing, 

2023). 

Berdasarkan Badan Pusat Statistik Sumatera Utara (2024), angka beban ketergantungan di 

Sumatera Utara menunjukkan tren yang fluktuatif. Semakin tinggi angka ketergantungan, semakin 

besar beban ekonomi yang ditanggung oleh penduduk usia produktif, yang dapat mempengaruhi 

distribusi pendapatan secara tidak merata. menunjukkan bahwa angka beban ketergantungan 

berkorelasi positif dengan ketimpangan pendapatan, terutama di daerah yang memiliki proporsi 

penduduk non-produktif yang tinggi menunjukkan bahwa angka beban ketergantungan berkorelasi 

positif dengan ketimpangan pendapatan, terutama di daerah yang memiliki proporsi penduduk non-

produktif yang tinggi (Arifin et al., 2015). 

 

Tabel 1. Data Indeks Gini dan Angka Beban Ketergantungan di Provinsi Sumatera Utara 

Tahun 2019 -2023 
Tahun Indeks Gini (indeks) Angka Beban Ketergantungan (jiwa) 

2019 0,3165 55,51 

2020 0,3161 48,32 

2021 0,3176 48,35 

2022 0,3120 48,40 

2023 0,3090 48,56 

Sumber: Badan Pusat Statistik Sumatera Utara (2024) 

 

Berdasarkan pada tabel 1 indeks gini pada tahun 2021 sebesar 0,3176 mencerminkan 

meningkatnya ketimpangan pendapatan di Sumatera Utara. Salah satu faktor utama yang 

berkontribusi terhadap fenomena ini adalah pemulihan ekonomi yang tidak merata pasca pandemic 

COVID-19. Sektor informal dan UMKM, yang banyak menyerap tenaga kerja berpenghasilan 

rendah, masih belum pulih sepenuhnya, sehingga masyarakat yang bekerja di sektor ini mengalami 

kesulitan dalam meningkatkan pendapatan. Sebaliknya, sektor berbasis modal dan industri 

yang lebih cepat beradaptasi dengan digitalisasi mampu pulih lebih awal, memberikan keuntungan 

lebih besar bagi kelompok masyarakat berpenghasilan tinggi. Akibatnya, kesenjangan ekonomi 

antara kelompok kaya dan miskin semakin melebar.  
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Selain itu, peningkatan upah dan lapangan kerja juga berperan dalam memperbaiki 

distribusi pendapatan. Pemerintah daerah mungkin telah menaikkan upah minimum, yang 

berdampak positif bagi pekerja berpenghasilan rendah (Chaeruniza et al., 2024). 

Berikutnya data Angka Beban Ketergantungan Penurunan Angka Beban Ketergantungan 

48,32% pada tahun 2020 dapat disebabkan oleh beberapa faktor utama. Salah satunya adalah 

dampak pandemic COVID-19, yang mengakibatkan perubahan signifikan dalam struktur 

demografi dan ekonomi. Secara keseluruhan, ini menunjukkan bahwa setelah mengalami 

penurunan drastis pada tahun 2020, rasio ketergantungan mulai meningkat secara perlahan, 

mencerminkan dinamika populasi dan faktor ekonomi yang mempengaruhi keseimbangan antara 

penduduk usia produktif dan tidak produktif. 

Selain angka beban ketergantungan, kepadatan penduduk juga dianggap sebagai faktor 

yang berpengaruh terhadap ketimpangan pendapatan. dan. Kepadatan penduduk yang tinggi dapat 

memperburuk ketimpangan jika sumber daya yang tersedia, seperti lapangan pekerjaan, 

perumahan, dan layanan sosial, tidak merata di antara penduduk. Dalam penelitiannya 

menunjukkan bahwa di wilayah-wilayah dengan kepadatan penduduk yang tinggi, ketimpangan 

cenderung lebih besar karena kompetisi untuk memperoleh akses terhadap sumber daya ekonomi 

lebih ketat (Siregar & Wahyuni, 2007). 

 

Tabel 2. Perkembangan Kepadatan Penduduk di Provinsi Sumatera Utara Tahun 2019-

2023 
Tahun Kepadatan Penduduk (jiwa/km2) 

2019 200 

2020 203 

2021 205 

2022 208 

2023 212 

Sumber: Badan Pusat Statistik (2024) 

 

Berdasarkan pada tabel 2 meningkatnya kepadatan penduduk sering kali terkait dengan 

urbanisasi, dimana individu berpindah ke daerah perkotaan untuk menjadi peluang kerja, yang 

dapat berkontribusi pada perbaikan distribusi pendapatan jika dikelola. Analisis data menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan antara kepadatan penduduk dan indeks gini dari tahun ke tahun. 

Peningkatan kepadatan penduduk berpotensi memberikan peluang bagi pertumbuhan ekonomi 

yang lebih inklusif, sementara penurunan indeks gini mencerminkan perbaikan, dalam distribusi 

pendapatan (Ratnasari, 2017). 

 

Tabel 3. Perkembangan Data Garis Kemiskinan di Provinsi Sumatera Utara 
Tahun Garis Kemiskinan (Rp) 

2019 466.122 

2020 502.904 

2021 525.756 

2022 561.004 

2023 602.999 

Sumber: Badan Pusat Statistik Sumatera Utara (2024) 

 

Berdasarkan pada tabel 3 garis kemiskinan di Sumatera Utara, terjadi peningkatan dari 

tahun 2019 hingga 2023. Pada tahun 2019, garis kemiskinan tercatat sebesar Rp466.122, kemudian 

mengalami kenaikan signifikan pada tahun 2020 menjadi Rp502.904. Peningkatan ini 
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kemungkinan besar disebabkan oleh pandemic COVID-19, yang menyebabkan krisis ekonomi, 

lonjakan harga kebutuhan pokok, serta berkurangnya pendapatan masyarakat, terutama kelompok 

rentan. Dampak pandemi juga menyebabkan banyaknya pemutusan hubungan kerja (PHK) dan 

penurunan daya beli masyarakat, sehingga standar minimum pengeluaran untuk memenuhi 

kebutuhan dasar meningkat.  

Secara keseluruhan, kenaikan garis kemiskinan ini mencerminkan bahwa biaya hidup di 

Sumatera Utara semakin meningkat setiap tahunnya, yang dapat berdampak pada bertambahnya 

jumlah penduduk miskin jika peningkatan pendapatan masyarakat tidak sebanding dengan 

kenaikan harga kebutuhan dasar. Oleh karena itu, kebijakan pengendalian inflasi, peningkatan 

kesejahteraan masyarakat, serta pemerataan akses ekonomi menjadi penting untuk memastikan 

bahwa kenaikan garis kemiskinan tidak semakin memperlebar kesenjangan ekonomi di daerah ini 

(Endrawati et al., 2023).  

Perkembangan angka beban ketergantungan, kepadatan penduduk, dan garis kemiskinan 

memiliki hubungan erat dengan Indeks Gini di Sumatera Utara. Angka beban ketergantungan yang 

tinggi menunjukkan bahwa jumlah penduduk usia tidak produktif (anak-anak dan lansia) lebih 

besar dibandingkan penduduk usia produktif. Ketika angka ini meningkat, beban ekonomi yang 

ditanggung oleh penduduk usia produktif juga semakin besar, yang dapat memperburuk 

ketimpangan pendapatan, terutama jika akses terhadap pekerjaan dan sumber daya ekonomi tidak 

merata.  

Kepadatan penduduk juga berpengaruh terhadap ketimpangan ekonomi. Daerah dengan 

kepadatan tinggi cenderung memiliki akses yang lebih baik terhadap lapangan pekerjaan dan 

fasilitas ekonomi, tetapi juga dapat meningkatkan persaingan dalam mendapatkan sumber daya. 

Jika pertumbuhan ekonomi tidak mampu mengimbangi pertumbuhan populasi di daerah padat, 

maka kesenjangan pendapatan bisa meningkat, yang tercermin dalam kenaikan Indeks Gini. 

Sementara itu, garis kemiskinan merepresentasikan tingkat minimum pendapatan yang dibutuhkan 

untuk memenuhi kebutuhan dasar. Jika garis kemiskinan meningkat tetapi pendapatan sebagian 

besar masyarakat tidak bertambah secara signifikan, maka ketimpangan pendapatan bisa semakin 

besar. Hal ini karena kelompok miskin semakin sulit untuk keluar dari kondisi ekonomi rendah, 

sementara kelompok kaya mungkin tetap mengalami peningkatan pendapatan, yang pada 

akhirnya berkontribusi terhadap peningkatan Indeks Gini.  

Secara keseluruhan, ketiga variabel ini saling berinteraksi dalam mempengaruhi 

ketimpangan ekonomi di Sumatera Utara. Angka beban ketergantungan yang tinggi dapat 

memperberat distribusi pendapatan, kepadatan penduduk yang meningkat bisa memunculkan 

disparitas ekonomi antar wilayah, dan garis kemiskinan yang naik menandakan semakin besarnya 

jurang pemisah antara kelompok kaya dan miskin. Jika tidak diimbangi dengan kebijakan 

pemerataan ekonomi yang efektif, maka Indeks Gini berpotensi mengalami peningkatan, 

mencerminkan semakin besarnya ketimpangan distribusi pendapatan di daerah tersebut.  

 

LANDASAN TEORI 

Teori Ketimpangan 

Menurut Sukirno (2006), ketimpangan pendapatan merupakan keadaan dimana distribusi 

pendapatan dalam masyarakattidak merata, sehingga sebagian kecil masyarakat menikmati porsi 

pendapatan yang lebih besar dibandingkan kelompok lain. Sementara menurut (Todaro, 2015), 

mendefinisikan ketimpangan pendapatan sebagai sejauh mana distribusi pendapatan atau kekayaan 

dalam suatu negara menyimpang dari pemerataan sempurna. 

1. Indeks Gini 
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Indeks Gini dapat menunjukkan seberapa jauh pendapatan atau kekayaan terkonsentrasi 

pada sebagian kecil penduduk tertentu dan seberapa besar kesenjangan antara pendapatan atau 

kekayaan mereka dengan mayoritas penduduk (Ramadhan, 2024). Sebagai ukuran pemerataan 

yang juga merefleksikan ukuran ketimpangan distribusi pendapatan masyarakat, yang paling 

umum biasanya digunakan koefisien gini (Gini Ratio). Nilai koefisien gini berkisar antara 0 (sangat 

merata) sampai dengan 1 (sangat timpang). Ketimpangan pendapatan masyarakat dikatakan rendah 

apabila koefisien gini dibawah 0,3. Ketimpangan pendapatan masyarakat berada pada tahap sedang 

apabila koefisien gini berada pada rentang 0,3 sampai dengan 0,5. Ketimpangan pendapatan 

masyarakat berada pada tahap tinggi atau sangat timpang, apabila koefisien Gini diatas 0,5 

(Wibowo, 2016). 

Berdasarkan definisi yang telah dijelaskan, dapat disimpulkan bahwa indeks gini 

merupakan salah satu ukuran statistik yang digunakan untuk menggambarkan tingkat ketimpangan. 

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Ketimpangan Pendapatan 

 Menurut Sjafrizal (2016) dalam bukunya Perencanaan Pembangunan Daerah dalam Era 

Otonomi, beberapa faktor yang memengaruhi ketimpangan pembangunan, yang berhubungan 

dengan Indeks Gini, antara lain: 

a. Pendapatan dan Distribusi Kekayaan 

b. Tingkat Pendidikan 

c. Pengangguran  

d. Beban Ketergantungan (Depedency Ratio) 

e. Kepadatan Penduduk 

f. Garis Kemiskinan  

g. Kebijakan Pemerintah 

h. Struktur Ekonomi 

3. Perhitungan Ketimpangan Distribusi Pendapatan 

Menurut Sukirno (2006) terdapat beberapa cara perhitungan yang dijadikan sebagai 

indikator ketimpangan distribusi pendapatan di suatu wilayah, diantaranya: 

a. Kurva Lorenz 

b. Gini Rasio 

c. Indeks Williamson 

 

Teori Angka Beban Ketergantungan (Depedency Ratio) 

Dependency rasio atau rasio ketergantungan penduduk merupakan indikator penting dalam 

demografi yang menunjukkan perbandingan antara jumlah penduduk tidak produktif (anak-anak 

dan lansia) dengan jumlah penduduk produktif.  

Dependency ratio merupakan perpaduan populasi umur produktif dengan populasi umur 

non produktif (Vikodiatma, 2018). Ilmu demografi menyebutkan bahwa depedency ratio 

merupakan perbandingan populasi umur 0-14 tahun ditambah populasi umur 65 tahun keatas, 

dibandingkan dengan populasi umur 15 tahun – 64 tahun. Rasio ketergantungan akan menunjukkan 

beban penduduk produktif yang menanggung penduduk tidak produktif. 

1. Perhitungan Angka Beban Ketergantungan 

Nurkholis (2018) mengatakan berikut adalah untuk menghitung angka beban 

ketergantungan:  

𝐷𝑅 
𝑃(0 − 14) + 𝑃(65+)

𝑃(15 − 64)
× 100 

Dimana: 
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DR : Dependency ratio (angka beban ketergantungan) 

P0-14 : Jumlah penduduk usia 0 sampai 14 tahun 20 (usia muda, tidak produktif) 

P65+ : Jumlah penduduk usia 65 tahun dan lebih (usia tua, tidak produktif) 

P15-64 : Jumlah penduduk usia 15 sampai 64 tahun (usia muda, produktif) 

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Angka Beban Ketergantungan 

 Angka beban ketergantungan dipengaruhi oleh berbagai faktor demografi dan sosial ekonomi 

yang menentukan jumlah penduduk usia produktif dan nonproduktif. Menurut Hendry (2021) ada 

beberapa faktor utama yang dapat mempengaruhi angka beban ketergantungan antara lain:  

a. Tingkat Kelahiran (Fertilitas) 

b. Tingkat Kematian (Mortalitas)  

c. Migrasi Penduduk 

d. Struktur Usia Penduduk 

e. Kebijakan Kependudukan  

f. Pendidikan 

 

Teori Kependudukan 

Menurut Mantra (2013), kependudukan merupakan kajian tentang berbagai aspek yang 

berkaitan dengan pendudu, seperti kelahiran, kematian, migrasi, serta dampaknya terhadap kondisi 

sosial dan ekonomi suatu wilayah.  

1. Kepadatan Penduduk  

Menurut Muta’ali (2015) dalam kepadatan penduduk adalah perbandingan antara jumlah 

penduduk dengan luas wilayah yang dihuni. Suatu keadaan akan dikatakan semakin padat apabila 

batas ruangan tersebut semakin banyak dibandingkan luas ruangannya. 

2. Pengukuran Kepadatan Penduduk 

Yanuar et al. (2024) mengatakan kepadatan penduduk diukur dari banyaknya jumlah 

penduduk. Berikut ini rumusan untuk menghitung kepadatan penduduk di suatu wilayah: 

𝐾𝑃 =
𝑝

𝐴
 

Keterangan: 

KP : Kepadatan Penduduk 

P : Jumlah Penduduk 

A : Luas Wilayah (km2) 

Menurut Badan Pusat Statistik (2024), pengukuran kepadatan penduduk digunakan untuk 

mengetahui konsentrasi penduduk di suatu wilayah dan sebagai acuan dalam rangka mewujudkan 

pemerataan dan persebaran penduduk. 

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kepadan Penduduk 

Anggraini (2017) mengatakan terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kepadatan 

penduduk di suatu wilayah yaitu: 

a. Faktor fisiografis, berkaitan dengan kondisi fisik tempat tinggal. Penduduk akan memilih 

tempat tinggal yang strategis, cukup air, subur dan aman. Selain itu ketersediaan air bersi, 

kelayakan rumah yang ditempati, serta ketersediaan sumber penerangan yang memadai juga 

akan mempengaruhi kenyamanan menempati tempat tinggal di suatu daerah. 

b. Faktor biologis, berkaitan dengan tingkat pertumbuhan penduduk karena adanya perbedaan 

antara tingkat kematian, kelahiran, dan perkawinan. 

c. Faktor kebudayaan dan teknologi, berkaitan dengan perkembangan saerah yang maju, 

memiliki cara berpikir yang tanggap, dan keadaan pembangunan fisik yang lebih maju akan 

tumbuh dan berkembang lebih cepat dibandingkan dengan daerah yang terbelakang. 
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Kemiskinan 

Menurut Bappena (2018) kemiskinan merupakan isu global yang dihadapi oleh banyak 

negara di dunia, termasuk Indonesia. Dalam Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB) atau 

Sustainable Development Goals (SDG), penurunan kemiskinan menjadi isu yang mendapatkan 

perhatian serius. Menurut Badan Pusat Statistik (2023) Penduduk miskin adalah penduduk yang 

memiliki rata-rata pengeluaran per kapita perbulan dibawah garis kemiskinan.  

1. Garis Kemiskinan 

Badan Pusat Statistik (2023), garis kemiskinan adalah nilai pengeluaran minimum yang 

diperlukan untuk memenuhi kebutuhan pokok makanan yang setara dengan 2.100 kalori per kapita 

per hari serta kebutuhan nonmakanan yang meliputi perumahan, sandang, pendidikan dan 

kesehatan.  

Menurut World Bank (2020), garis kemiskinan adalah ambang batas pendapatan yang 

digunakan untuk mengidentifikasi penduduk miskin, yaitu mereka yang hidup dengan pendapatan 

dari 2,15 dolar AS per hari berdasarkan paritas daya beli (Purchasing Power Parity). 

2. Indikator Kemiskinan 

Syahri & Gustiara (2020) mengatakan indikator utama kemiskinan yaitu: 

a. Headcount Index ialah pengukuran terhadap total penduduk dengan mengukur persentase 

individu/kelompok yang terletak jika rata rata pengeluaran per kapita per bulan sebesar (Rp. 

500.000) di tetapkan dibawah garis kemiskinan. Semakin kecil angka indeks, maka semakin 

menurun angka kemiskinan, atau sebaliknya. Headcount Index sebanding dengan jumlah 

kemiskinan.  

b. Poverty Gap Index (Indeks Kedalaman Kemiskinan) merupakan dimensi rata-rata 

perbedaan pengeluaran penduduk miskin terhadap garis kemiskinan. Apabila nilai semakin 

mendekati 0 jarak pengeluaran penduduk makin kecil (indeks kecil), maka secara rata-rata 

penduduk miskin mendekati garis kemiskinan dan sebaliknya. 

c. Poverty Severity Indeks (Indeks Keparahan Kemiskinan) yaitu untuk menunjukkan 

bagaimana pengeluaran penduduk miskin terbagi. Apabila nilaiindeks tinggi, artinya 

semakin besar kesenjangan pengeluaran penduduk.  

3. Faktor-Faktor yang Penyebab Kemiskinan 

Ratnasari (2017) mengatakan terdapat tiga faktor penyebab kemiskinan jika dipandang dari 

sisi ekonomi. 

a. Kemiskinan muncul karena adanya ketidaksamaan pola kepemilikan sumberdaya yang 

menimbulkan distribusi pendapatan yang timpangan. Penduduk miskin hanya memiliki 

sumberdaya yang terbatas dan kualitasnya rendah.  

b. Kemiskinan muncul akibat perbedaan dalam kualitas sumber manusia. Kualitas 

sumberdaya manusia yang rendah berarti produktifitasnya rendah, yang pada gilirannya 

upaya rendah. Rendahnya kualitas sumberdaya manusia ini karena rendahnya Pendidikan, 

nasib yang kurang beruntung, adanya deskriminasi atau keturunan. 

c. Kemiskinan muncul karena perbedaan akses dan modal 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini berfokus pada ketimpangan pendapatan di Provinsi Sumatera Utara. Dalam 

konsentrasi kependudukan. Data yang digunakan dalam rentan 20 tahun, yaitu dari 2004 hingga 

2023 di Provinsi Sumatera Utara. Penelitian ini mulai dilakukan pada (Februari 2025 – Juli 2025). 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang didapatkan 

dalam bentuk angka. Menurut Sugiyono (2018) data sekunder adalah data yang diperoleh secara 
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tidak langsung dari objek penelitian yang biasanya didapat dari sebuah situs internet, maupun dari 

referensi yang ada hubungan nya dengan yang diteliti oleh peneliti. Dan data dalam penelitian ini 

adalah data time series yang diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) dalam laporan statistik 

dari tahun 2004 sampai 2023. 

Maka teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik dokumentasi. Dokumentasi 

merupakan salah satu teknik pengumpulan data dimana peneliti mengumpulkan bukti penguar 

berupa gambar dokumentasi, dokumen-dokumen, dan tulisan-tulisan. Dokumen adalah catatan 

peristiwa yang sudah berlalu. Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini digunakan analisis 

berganda (multiple regression). Analisis ini digunakan untuk mengetahui arah hubungan antara 

variabel independen dengan variabel dependen, apakah masing-masing variabel independen 

berhubungan positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai 

variabel dependen mengalami kenaikan atau penurunan. Model hubungan antara variabel akan 

dianalisis sesuai dengan persamaan regresi yaitu, (Sugiyo,2018).  

Y = 𝛼 + 𝛽1X1 + 𝛽2X2 + 𝛽3X3 + 𝜀 

Keterangan: 

Y : Indeks Gini 

X1 : Angka beban ketergantungan  

X2 : Kepadatan penduduk 

X3 : Garis kemiskinan 

α : Konstanta 

𝛽 : Koefisien Regresi 

ε  : Varibel gangguan 

Berdasarkan uraian diatas, maka dari itu dapat digambarkan model kerangka berpikir 

penelitian adalah sebagai berikut:  

 
Gambar 1. Alur Penelitian 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian  
Gambaran Umum Perekonomian Sumatera Utara 

Provinsi Sumatera utara merupakan salah satu provinsi terbesar di wilayah barat indonesia 

yang memiliki peran penting dalam pembangunan ekonomi nasional. Secara geografis, Sumatera 

Utara terletak bagian utara Pulau Sumatera dengan luas wilayah yang cukup besar dan memiliki 

keragaman kondisi wilayah, mulai dari daerah pesisir, daratan rendah, hingga pegunungan. Ibukota 
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provinsi ini berada di Kota Medan, yang juga menjadi pusat kegiatan ekonomi, perdagangan, dan 

jasa. 

Dari sisi kependudukan, Sumatera Utara termasuk provinsi dengan jumlah penduduk yang 

cukup besar di pulau Jawa. Kepadatan penduduk tidak merata, dimana sebagian besar penduduk 

terkonsentrasi di wilayah perkotaan seperti Medan, Binjai dan Deli Serdang. Sementara itu daerah 

seperti Nias, Mandailing Natal, dan Pakpak Barat memiliki kepadatan yang relatif rendah. 

Ketimpangan kepadatan ini turut berpengaruh terhadap akses fasilitas ekonomi dan sosial masing-

masing daerah. 

Kondisi perekonomian suatu daerah merupakan hal yang perlu diperhatikan hal ini karena 

keseimbangan perekonomian akan mampu mendorong pembangunan baik di wilayah perkotaan 

maupun pedesaan. Setiap daerah tentunya memiliki struktur ekonomi yang berbeda-beda dengan 

daerah lain tidak terkecuali Provinsi Sumatera Utara. 

 

Analisis Data  

1. Uji Asumsi Klasik  

Ghozali (2018) uji asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang harus dilakukan pada 

analisa regresi linear berganda yang berbasis ordinary lest square. 

a. Uji Normalitas  

Berikut adalah hasil uji normalitas pada penelitian ini. 

 

 
Sumber: Data Sekunder yang diolah (2024) 

Gambar 2. Hasil Uji Normalitas 

 

Dari gambar 2 dapat dilihat bahwa nilai probabilitas sebesar 0,797924 > (α) = 0,05 hal ini 

berarti bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini memiliki distribusi normal. 

b. Uji Multikolinearitas  

Berikut adalah hasil uji multikolinearitas pada penelitian ini. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 
Variable Coefficient Variance Uncentered VIF Centered VIF 

C 3.61E-05 4.737314 NA 

ABK 9.74E-08 2.268159 2.234263 

KP 1.41E-05 5.136745 1.712715 

GK 2.48E-07 3.380946 1.438146 

Sumber: Data Sekunder yang diolah (2024) 
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Dilihat dari tabel 4 menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan variabel bebas dengan 

nilai lebih dari 0,8. Data dikatakan terindefikasi multikoneritas apabila koefisien korelasi 

antar variabel bebas lebih dari 0,8 sehingga dapat disimpulkan bahwa data variabel dalam 

penelitian ini tidak terdapat multikolinearitas. 

c. Uji Autokorelasi 

Berikut adalah hasil uji autokorelasi pada penelitian ini: 
 

Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi 
Keterangan Nilai Probabilitas 

F-statistic 0.571587 0.5773 

Obs*R-squared 1.509822 0.4701 

Sumber: Data Sekunder yang diolah (2024) 

 
Dilihat dari tabel 5 menunjukkan bahwa diketahui nilai Probability Obs*R- squared sebesar 

0,4701 > 0,05 maka bias di simpulkan bahwa asumsi Uji Autokorelasi dalam penelitian ini 

sudah terpenuhi atau data sudah lolos uji Autokorelasi. 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Berikut adalah hasil uji hesteroskedastisitas pada penelitian ini. 

 

Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Keterangan Nilai Probabilitas 

F-statistic 1.680999 0.2149 

Obs*R-squared 12.04107 0.2110 

Scaled explained SS 7.303514 0.6056 

Sumber: Data Sekunder yang diolah (2024) 

 

Berdasarkan tabel 6 menunjukkan bahwa diketahui nilai Probabilitiy sebesar 0,2110 > 0.05 

maka bisa disimpulkan bahwa asumsi uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini sudah 

terpenuhi atau data sudah lolos uji heteroskedastisitas. 

2. Uji Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh variabel 

independen (Angka Beban Ketergantungan, Kepadatan Penduduk, Garis Kemiskinan) terhadap 

variabel dependen (Indeks Gini), maka dilakukan analisis regresi sebagai berikut: 

 

Tabel 7. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C 0.316917 0.006008 52.75290 0.0000 

ABK 0.000474 0.000312 1.520176 0.1480 

KP -0.009153 0.003759 -2.434764 0.0270 

GK 0.001437 0.000498 2.885354 0.0108 

Sumber: Data Sekunder yang diolah (2024) 

 

Berdasarkan tabel 7 dapat disusun persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = 0.316917 + 0.000474X1 − 0.009153X2 + 0.001437X3 + 𝜀 

Persamaan di atas dapat diinterprestasikan sebagai berikut: 

a. Konstanta sebesar 0,316917 artinya adalah jika Angka Beban Ketergantungan, Kepadatan 

Penduduk, Garis Kemiskinan nilainya adalah tetap, maka Indeks Gini nilainya adalah 
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0,316917 

b. Koefisien variabel Angka Beban Ketergantungan sebesar 0,000474 artinya jika Angka 

Beban Ketergantungan meningkat 1 jiwa, maka Indeks Gini akan meningkat 0,000474. 

Sebaliknya jika Angka Beban keteragntungan menurun maka Indeks Gini akan menurun di 

Provinsi Sumatera Utara, cateris paribus 

c. Koefisien variabel Kepadatan Penduduk sebesar -0,009153 artinya jika Kepadatan 

Penduduk meningkat 1 jiwa maka Indeks Gini akan menurun -0,009153. Sebaliknya jika 

Kepadatan Penduduk menurun maka Indeks Gini akan meningkat di Provinsi Sumatera 

Utara, cateris paribus 

d. Koefisien variabel Garis Kemiskinan sebesar 0,001437 artinya jika Garis Kemiskinan 

meningkat 1 rupiah, maka Indeks Gini akan meningkat sebesar 0,001437. Sebaliknya jika 

Garis Kemiskinan menurun maka Indeks Gini akan menurun di Provinsi Sumatera Utara, 

cateris paribus.  

3. Hasil Uji Hipotesis 

Hasil pembuktian hipotesis dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua yaitu: 

a. Hasil Uji Persial (Uji t) 

Berdasarkan tabel 7 hasil estimasi kofisien variabel angka beban ketergantungan sebesar 

0,000474 dan tidak signifikan pada prob 0,1480 > 0,05 maka secara parsial angka beban 

ketergantungan berpengaruh positif dan tidaksignifikan terhadap indeks gini di Provinsi 

Sumatera Utara. Jika terjadi peningkatan angka beban ketergantungan 1 jiwa, maka indeks 

gini akan meningkat secara tidak signifikan sebesar 0,000474 persen Sebaliknya jika 

penurunan angka beban ketergantungan 1 jiwa, maka indeks gini di Provinsi Sumatera 

Utara menurun secara tidak signfikan 0,000474 persen dalam satu tahun, cateris paribus.  

Berdasarkan tabel 7 hasil estimasi kofisien variabel Kepadatan penduduk sebesar -

0,009153 dan signifikan pada prob 0,0270 < 0,05 artinya secara parsial kepadatan penduduk 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap indeks gini di Provinsi Sumatera Utara. Jika 

terjadi peningkatan kepadatan penduduk 1 jiwa, maka indeks gini akan menurun secara 

signifikan sebesar -0,009153 persen. Sebaliknya jika penurunan kepadatan penduduk 1 

jiwa, maka indeks gini di Provinsi Sumatera Utara meningkat secara signfikan sebesar -

0,009153 persen dalam satu tahun, cateris paribus. Berdasarkan tabel 7 hasil estimasi 

kofisien variabel garis kemiskinan sebesar 0,001437 dan signifikan pada prob. 0,0108 < 

0,05 artinya secara parsial garis kemiskinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

indeks gini di Provinsi Sumatera Utara. Jika terjadi peningkatan garis kemiskinan 1 rupiah, 

maka indeks gini akan meningkat secara signifikan sebesar 0,001437 persen. Sebaliknya 

jika penurunan garis kemiskinan 1 rupiah, maka indeks gini di Provinsi Sumatera Utara 

menurun secara signfikan sebesar 0,001437 persen dalam satu tahun, cateris paribus.  

b. Hasil Uji Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk menguji signifikansi sejauh mana variabel – variabel independent 

secara simultan terhadap variabel dependen. Berdasarkan hasil regresi dapat diketahui nilai 

probabilitas sebesar 0,021044 dikarenakan nilai probabilitasnya lebih kecil dibandingkan 

tingkat signifikan yaitu 0,05 (0,021044 < 0,05) maka pengaruh pada simultan dari variabel 

bebas yaitu Angka Beban Ketergantungan, Kepadatan Penduduk, Garis Kemiskinan 

terhadap Indeks Gini di Provinsi Sumatera Utara adalah berpengaruh signifikan. 
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4. Hasil Uji Koefiseien Determinan (Uji R-squared) 

 

Tabel 8. Hasil Uji Koefiseien Determinan 
Keterangan  Nilai Keterangan Nilai 

R-squared  0.446108 Mean dependent var 0.316355 

Adjusted R-squared  0.342253 S.D. dependent var 0.015220 

S.E. of regression  0.012344 Akaike info criterion -5.774471 

Sum squared resid  0.002438 Schwarz criterion -5.575325 

Log likelihood  61.74471 Hannan-Quinn criter. -5.735596 

F-statistic  4.295497 Durbin-Watson stat 2.069387 

Prob(F-statistic)  0.021044 
  

Sumber: Data Sekunder yang diolah (2024) 

 
Dari hasil pengujian menggunakan regresi linier berganda model analisis variabel Angka 

Beban Ketergantungan, Kepadatan Penduduk, Garis Kemiskinan terhadap Indeks Gini di Provinsi 

Sumatera Utara pada pada hasil regresi di peroleh R- squared sebesar 0,446108 dapat dijelaskan 

Bersama -sama oleh variasi ketiga variabel independent yaitu Angka Beban Ketergantungan, 

Kepadatan Penduduk, Garis Kemiskinan sebesar 44,61% dan lebihnya sebesar 55,39% dijelaskan 

oleh variabel lain yang tidak diteliti (tidak masuk kedalam model), seperti Pertumbuhan ekonomi, 

Indeks pembangunan manusia, dan Tingkat pengangguran.  

 

Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang Analisis Pengaruh Angka Beban 

Ketergantungan, Kepadatan Penduduk, Garis Kemiskinan terhadap Indeks Gini di Provinsi 

Sumatera Utara periode 2009 hingga 2023 maka diperoleh hasil sebagai berikut: 

1. Pengaruh Angka Beban Ketergantungan terhadap Indeks Gini di Provinsi Sumatera 

Utara 

Berdasarkan hasil regresi linier berganda yang ditampilkan pada tabel 7 diketahui bahwa 

variabel Angka beban keterhantungan berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap Indeks 

gini di Provinsi Sumatera Utara. Hal ini ditunjukkan oleh probabilitas sebesar 0,1480 > 0,05, dan 

koefisien regresi sebesar 0,000474, yang berarti analisis ini menunjukkan bahwa kenaikan jumlah 

beban ketergantungan dapat memperburuk ketidakmerataan pendapatan, yang terlihat dari nilai 

Indeks Gini. Dalam hal ini, ketika jumlah individu yang tidak produktif lebih banyak dibandingkan 

dengan yang produktif, beban ekonomi pada kelompok yang produktif menjadi lebih berat, yang 

dapat memicu ketidakadilan dalam pembagian pendapatan. 

Peneliti ini tidak sejalan dengan yang menyatakan bahwa angka beban ketergantungan 

terhadap indeks gini berpengaruh positif dan signifikan. Kondisi ini terjadi karena tingginya beban 

ketergantungan memaksa penduduk yang berada dalam usia kerja untuk menanggung lebih banyak 

tanggung jawab, sehingga menurunkan kemampuan mereka untuk belanja dan meningkatkan 

kemungkinan terjadinya kemiskinan (Meiran, 2020). Menurut (Maulana, 2018) tingginya angka 

Indeks Gini menunjukkan ketidakseimbangan dalam distribusi pendapatan, dimana kekayaan 

hanya dinikmati oleh sebagian kecil masyarakat, sehingga memperparah kesenjangan sosial dan 

ekonomi. 
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Gambar 3. Angka Beban Ketergantungan terhadap Indeks Gini 

 

Berdasarkan Gambar 3 hubungan antara Angka Beban Ketergantungan (ABK) dan Indeks 

Gini di Provinsi Sumatera Utara memperlihatkan konsistensi dengan teori. Pada tahun 2011, ABK 

mencapai titik terendah yaitu 42,89 setelah sebelumnya 59,72 pada 2004, sementara Indeks Gini 

relatif stabil di kisaran 0,318.  

Penurunan ekstrem ABK ini mencerminkan adanya potensi bonus demografi, namun efek 

terhadap pemerataan pendapatan belum sepenuhnya tercermin. Sebaliknya, pada tahun 2012 ABK 

kembali melonjak ke 52,11 dan diikuti peningkatan Indeks Gini menjadi 0,342, menunjukkan 

bahwa kenaikan beban ketergantungan memperburuk ketimpangan. Di sisi lain, kondisi paling 

ekstrem di periode akhir terjadi pada 2023, ketika ABK stabil rendah pada 48,56 dan Indeks Gini 

turun menjadi 0,309, nilai terendah sepanjang periode pengamatan. Fenomena ini menegaskan 

bahwa penurunan ABK secara signifikan mampu menekan ketimpangan pendapatan, sehingga 

semakin rendah angka ketergantungan maka semakin merata distribusi pendapatan. Secara teori 

Castilho & Fuinhas (2025) mendukung bahwasanya dan mampu menjelaskan hubungan positif 

antara ABK dan ketimpangan pendapatan, di mana kenaikan ABK meningkatkan Indeks Gini, 

sementara penurunan ABK berkontribusi menekan ketimpangan. 

2. Pengaruh Kepadatan Penduduk terhadap Indeks Gini di Provinsi Sumatera Utara 

Berdasarkan hasil regresi linier berganda yang di tampilkan pada tabel 7 diketahui bahwa 

kepadatan penduduk berpengaruh negatif dan signifikan terhadap indeks gini di Provinsi Sumatera 

Utara. Hal ini ditunjukkan oleh probabilitas sebesar 0,0270 < 0,05 dan koefisien regresi sebesar -

0,009153. Dalam analisis ini menunjukkan bahwa peningkatan kepadatan penduduk berhubungan 

dengan penurunan Indeks Gini, yang berarti bahwa semakin padat suatu daerah ketimpangan 

pendapatan cenderung menurun. Dikarenakan dalam daerah dengan kepadatan penduduk tinggi, 

terdapat bahwa sumber daya dan kesempatan kerja lebih tersebar di antara penduduk, sehingga 

mengurangi ketimpangan (Siti et al., 2023). 

Daerah dengan populasi rendah, khususnya di wilayah pedesaan atau perbatasan, masih 

menghadapi berbagai kendala dalam akses terhadap infrastruktur, pendidikan, dan peluang kerja. 

Kesenjangan ini menyebabkan ketimpangan yang lebih signifikan di kawasan yang kurang padat 

penduduk (Riyadi & Diny, 2022). Oleh karena itu, fenomena yang terjadi menunjukkan bahwa jika 

jumlah penduduk meningkat seiring dengan pertumbuhan ekonomi di daerah perkotaan dan 
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distribusi akses sumber daya yang merata, hal ini dapat membantu mengurangi ketidaksetaraan 

pendapatan yang terukur melalui Indeks Gini, seperti yang dikatakan oleh Weri & Wibowo (2023).  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya pertumbuhan jumlah penduduk terkait 

dengan penurunan Indeks Gini, yang mengindikasikan bahwa semakin banyak populasi di suatu 

tempat, maka ketidakmerataan pendapatan cenderung berkurang. Penemuan ini sejalan dengan 

studi Rahayu (2020) yang membuktikan bahwa kepadatan populasi memiliki dampak negatif yang 

signifikan terhadap Indeks Gini di Indonesia. Hal yang sama yang dimana jumlah penduduk 

memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap ketidakmerataan pendapatan. Maka 

disimpulkan semakin tinggi konsentrasi penduduk, semakin merata juga distribusi pendapatan di 

area tersebut seperti yang disampaikan oleh Mutiara & Adi (2024), Refkhi et al. (2024).  

 

 
Gambar 4. Kepadatan Penduduk terhadap Indeks Gini 

 

Berdasarkan gambar 4 perkembangan Indeks Gini terhadap kepadatan penduduk di 

Sumatera Utara memperlihatkan titik terendah pada tahun 2004 sebesar 0,279 dan sempat menurun 

lagi pada tahun 2007 sebesar 0,284, yang menunjukkan kondisi distribusi pendapatan relatif lebih 

merata. Sebaliknya, titik tertinggi terjadi pada tahun 2012 dengan nilai 0,342, mencerminkan 

ketimpangan yang semakin lebar akibat pengaruh krisis ekonomi global dan kenaikan harga 

kebutuhan pokok. Sementara itu, kepadatan penduduk menunjukkan tren yang terus meningkat 

dari 167 jiwa/km² pada tahun 2004 hingga mencapai angka tertinggi 212 jiwa/km² pada tahun 2023. 

Fenomena ini menggambarkan bahwa meskipun jumlah penduduk semakin padat, ketimpangan 

pendapatan tidak selalu sejalan dengan peningkatan kepadatan, karena masih dipengaruhi oleh 

faktor lain seperti kebijakan pemerintah, distribusi pembangunan, serta dinamika perekonomian 

nasional dan global.  

Berdasarkan Badan Pusat Statistik Sumatera Utara (2023) di Provinsi Sumatera Utara 

menunjukkan bahwa peningkatan jumlah penduduk tidak selalu berkaitan dengan meningkatnya 

ketimpangan. Sebaliknya, hal ini bahkan dapat menurunkan tingkat ketidakmerataan pendapatan. 

Seperti yang dikatakan oleh temuan Anwar et al. (2025) beberapa daerah dengan populasi tinggi, 

seperti Kota Medan, Binjai, dan Pematangsiantar, menunjukkan aktivitas ekonomi yang lebih aktif 

dibandingkan dengan wilayah yang memiliki kepadatan rendah. Konsentrasi penduduk yang besar 
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di kawasan perkotaan mendorong kemajuan sektor perdagangan, jasa, dan industri, yang 

menciptakan lebih banyak pekerjaan untuk masyarakat, ini juga memperluas kesempatan untuk 

usaha baik yang formal maupun informal, sehingga distribusi pendapatan menjadi lebih merata. Di 

Sumatera Utara, perbedaan Indeks Gini antar daerah menunjukkan kejadian ini di mana kota-kota 

besar dengan kekuatan ekonomi yang baik cenderung memiliki distribusi pendapatan yang lebih 

baik dibandingkan wilayah pedesaan atau pulau-pulau yang masih mengandalkan sektor primer. 

Ini berarti bahwa pertumbuhan ekonomi yang terpusat di wilayah perkotaan dapat mengurangi 

ketimpangan, meskipun belum sepenuhnya menghilangkan perbedaan antar daerah. 

3. Pengaruh Garis Kemiskinan terhadap Indeks Gini di Provinsi Sumatera Utara 

Berdasarkan hasil regresi linier berganda yang di tampilkan pada tabel 7 diketahui bahwa 

garis kemiskinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap indeks gini di Provinsi Sumatera 

Utara. Hal ini ditunjukkan oleh probabilitas sebesar 0,0108 < 0,05 dan koefisien regresi sebesar 

0,001437. Dalam analisis ini, koefisien dari Garis Kemiskinan menunjukkan bahwa peningkatan 

garis tersebut berpotensi meningkatkan Indeks Gini, yang berarti ketimpangan pendapatan dapat 

meningkat seiring dengan meningkatnya garis kemiskinan (Dewi et al., 2024). 

Setiap kenaikan pada batas kemiskinan dapat berpotensi meningkatkan nilai Indeks Gini 

(Diyah & Nafisyah, 2024). Situasi ini dapat dipahami dengan cara bahwa ketika batas kemiskinan 

naik, semakin banyak orang yang terjebak di bawah standar hidup yang layak, sehingga 

kesenjangan antara kelompok yang kurang mampu dan kelompok yang kaya semakin besar, 

(Benny, 2024).  

 

 
Gambar 5. Garis Kemiskinan terhadap Indeks Gini 

 

Berdasarkan Gambar 5 terlihat bahwa garis kemiskinan di Sumatera Utara terus mengalami 

peningkatan dari tahun 2004 hingga 2023 seiring naiknya kebutuhan hidup. Sementara itu, Indeks 

Gini cenderung berfluktuasi namun setelah tahun 2015 menunjukkan tren menurun dan relatif 

stabil di kisaran 0,31– 0,32. Peristiwa ini menunjukkan bahwa berkurangnya jumlah orang yang 

hidup di bawah garis kemiskinan berdampak positif pada perbaikan distribusi pendapatan, 

meskipun pengurangan ketimpangan masih belum terlalu berarti.  

Keadaan ini menunjukkan bahwa kelompok masyarakat miskin mulai merasakan 

peningkatan daya beli, tetapi perbedaan pendapatan antara daerah perkotaan dan pedesaan tetap 
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menjadi tantangan dalam usaha mengurangi ketimpangan dengan cara yang lebih adil. Seperti yang 

disampaikan oleh temuan Murbanto & Rika (2022), Hakim (2024) Sumatera Utara, hal ini terlihat 

dari fakta bahwa meskipun ada sebagian besar peningkatan pendapatan lebih dirasakan oleh lapisan 

menengah ke atas, sementara kelompok yang miskin masih menghadapi kendala dalam 

mendapatkan akses terhadap pendidikan, kesehatan, dan pekerjaan yang produktif. Sebagai 

konsekuensinya, distribusi pendapatan menjadi semakin tidak merata. 

Chen et al. (2003) mengatakan bahwa peningkatan batas kemiskinan dapat menyebabkan 

meningkatnya ketidaksetaraan pendapatan yang terlihat dalam Indeks Gini. Penjelasannya adalah 

bahwa semakin tinggi batas kemiskinan, semakin banyak orang yang tergolong miskin, sehingga 

jarak antara orang miskin dan orang kaya semakin lebar. Situasi ini menunjukkan bahwa orang-

orang miskin menghadapi keterbatasan dalam kemampuan membeli dan akses menuju pendidikan 

serta lapangan kerja, sedangkan kelompok berpendapatan tinggi masih bisa menjaga atau bahkan 

memperbaiki kualitas hidup mereka. Ini mengakibatkan pembagian pendapatan menjadi semakin 

tidak merata. 

Penelitian ini sejalan dengan teori ketimpangan Todaro & Smith (2021) yang menyatakan 

bahwa kemiskinan struktural dan keterbatasan akses sumber daya dapat memperparah 

ketimpangan distribusi pendapatan. Selain itu, sesuai dengan teori Kuznets (1955), pada tahap awal 

pembangunan, ketimpangan cenderung meningkat karena pertumbuhan ekonomi belum merata, 

sehingga masyarakat miskin tertinggal dibandingkan kelompok kaya. Dalam konteks ini, 

peningkatan garis kemiskinan mempertegas ketidakmerataan tersebut. Hal ini dapat diartikan 

bahwa semakin tingginya ambang batas atau level kemiskinan, maka semakin banyak masyarakat 

yang termasuk ke dalam kategori miskin dan tidak memenuhi standar kehidupan yang layak, 

sehingga jarak antara kelompok berpenghasilan rendah dan kelompok kaya semakin melebar 

(Hindun et al., 2019), menunjukkan bahwa masyarakat yang miskin mengalami keterbatasan dalam 

mengakses pendidikan, lapangan pekerjaan, dan sumber daya ekonomi, sementara kelompok 

dengan pendapatan tinggi relatif mampu untuk mempertahankan atau bahkan meningkatkan 

kualitas hidup mereka. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Syifa Zahra 

(2024) yang menyatakan bahwa tingkat kemiskinan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap ketidakmerataan pendapatan di Indonesia untuk periode 2015 hingga 2023. Hasil ini juga 

didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Hasna et al. (2022) yang menemukan bahwa 

kemiskinan memberikan dampak signifikan dalam meningkatkan rasio gini di negara-negara 

anggota OIC. Oleh karena itu, penelitian ini sejalan dengan bukti empiris sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa peningkatan garis kemiskinan memperburuk distribusi pendapatan. Yang 

menyatakan Bahwa kesimpulan dan hasil garis kemiskinan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap indeks gini (Anggoro, 2024).  

4. Pengaruh Angka Beban Ketergantungan, Kepadatan Penduduk, Garis Kemiskinan 

Terhadap Indeks Gini di Provinsi Sumatera Utara 

Berdasarkan hasil regresi linier berganda yang di tampilkan pada tabel 7 diketahui bahwa 

variabel Angka beban ketergantungan, kepadatan penduduk, garis kemiskinan terhadap indeks gini 

berpengaruh secara simultan terhadap indeks gini di Provinsi Sumatera Utara. Hal ini ditunjukkan 

oleh probabilitas sebesar 0,021044 < 0,05 Ini menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut secara 

bersama-sama mempengaruhi Indeks Gini dan Secara keseluruhan, pengaruh simultan antara 

Angka Beban Ketergantungan, Kepadatan Penduduk, dan Garis Kemiskinan terhadap Indeks Gini 

menunjukkan bahwa faktor ketiga ini saling terkait dan memiliki dampak yang sama secara 

signifikan dalam menentukan tingkat ketimpangan pendapatan di Provinsi Sumatera Utara. 
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Gambar 6. Angka Beban Ketergantungan, Kepadatan Penduduk, dan Garis Kemiskinan 

terhadap Indeks Gini 
 

Berdasarkan gambar 6 terlihat bahwa ada beberapa tren utama dari variabel-variabel 

penelitian yang berhubungan dengan Indeks Gini. Pertama, rasio beban ketergantungan 

menunjukkan Ini menunjukkan bahwa populasi dalam usia produktif semakin banyak 

dibandingkan dengan populasi yang tidak produktif. Hal ini mencerminkan situasi bonus 

demografis yang dapat menjadi peluang untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi jika dikelola 

dengan baik. Selanjutnya, kepadatan penduduk menunjukkan pola yang cenderung terus meningkat 

secara konsisten. Ini adalah hal yang umum terjadi seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk 

tanpa diimbangi oleh perluasan wilayah. Kenaikan kepadatan penduduk juga bisa menjadi tanda 

adanya urbanisasi dan konsentrasi kegiatan ekonomi di daerah tertentu. Di sisi lain, garis 

kemiskinan menunjukkan tren peningkatan yang cukup besar. Kenaikan ini mungkin disebabkan 

oleh inflasi, naiknya harga barang kebutuhan, serta peningkatan standar hidup masyarakat. Situasi 

ini mengindikasikan bahwa meskipun ekonomi mengalami pertumbuhan, biaya hidup masyarakat 

juga semakin tinggi, sehingga meningkatkan tingkat kemiskinan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan variabel angka beban 

ketergantungan, kepadatan penduduk, dan garis kemiskinan berpengaruh signifikan terhadap 

Indeks Gini di Provinsi Sumatera Utara (0,021044 < 0,05). Temuan ini sejalan dengan studi Rahayu 

(2020) yang membuktikan bahwa ketiga variabel tersebut memengaruhi ketimpangan pendapatan 

di tingkat nasional. Selain itu, penelitian Dewi et al. (2024) juga menunjukkan bahwa kemiskinan 

bersama faktor pembangunan lain secara signifikan meningkatkan ketimpangan. Di tingkat 

provinsi, studi Rahayu & Febriaty (2024) menegaskan bahwa kemiskinan, IPM, dan jumlah 

penduduk memiliki pengaruh simultan terhadap ketimpangan di Sumatera Utara. 

 

KESIMPULAN  
Penelitian ini menganalisis pengaruh angka beban ketergantungan, kepadatan penduduk, 

dan garis kemiskinan terhadap Indeks Gini di Provinsi Sumatera Utara selama periode 2004–2023. 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, penelitian ini menunjukkan bahwa ketimpangan 

pendapatan di Provinsi Sumatera Utara terbentuk melalui hubungan yang kompleks antara struktur 
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demografi, dinamika kependudukan, dan kondisi sosial-ekonomi masyarakat. 

Temuan penelitian memperlihatkan bahwa angka beban ketergantungan cenderung 

berkorelasi dengan peningkatan ketimpangan pendapatan, meskipun pengaruhnya belum cukup 

kuat untuk menjadi faktor utama yang secara langsung menentukan perubahan Indeks Gini. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa keberadaan penduduk usia nonproduktif tidak selalu 

memperburuk ketimpangan apabila masih diimbangi oleh kemampuan rumah tangga dan aktivitas 

ekonomi produktif masyarakat. Di sisi lain, garis kemiskinan terbukti memiliki keterkaitan yang 

lebih kuat terhadap meningkatnya ketimpangan pendapatan. Hal tersebut mengindikasikan bahwa 

semakin tingginya tekanan ekonomi dan keterbatasan akses masyarakat terhadap sumber daya 

produktif akan memperbesar jarak distribusi kesejahteraan antar kelompok sosial. 

Sementara itu, kepadatan penduduk menunjukkan hubungan yang cenderung berkaitan 

dengan penurunan tingkat ketimpangan. Fenomena ini dapat dipahami bahwa wilayah dengan 

konsentrasi penduduk yang lebih tinggi umumnya memiliki aktivitas ekonomi, akses infrastruktur, 

peluang kerja, dan perputaran pasar yang lebih besar sehingga distribusi pendapatan relatif lebih 

merata dibandingkan wilayah dengan kepadatan rendah. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa ketimpangan pendapatan tidak dapat 

dipahami hanya melalui satu indikator ekonomi semata, tetapi harus dilihat sebagai hasil interaksi 

berbagai faktor struktural yang saling memengaruhi. Model penelitian juga menunjukkan bahwa 

variabel-variabel yang digunakan mampu menjelaskan sebagian pola ketimpangan pendapatan di 

Provinsi Sumatera Utara, meskipun masih terdapat faktor lain di luar penelitian yang turut 

berperan, seperti kualitas pendidikan, tingkat pengangguran, investasi daerah, pembangunan 

infrastruktur, serta kebijakan sosial pemerintah. 

Dengan demikian, penelitian ini menekankan pentingnya kebijakan pembangunan yang 

tidak hanya berorientasi pada pertumbuhan ekonomi, tetapi juga diarahkan pada pengurangan 

kemiskinan, penguatan kualitas sumber daya manusia, pemerataan akses ekonomi, dan pengelolaan 

kependudukan yang lebih inklusif agar distribusi kesejahteraan masyarakat di Provinsi Sumatera 

Utara dapat berlangsung secara lebih adil dan berkelanjutan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka terdapat beberapa saran yang 

diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pihak-pihak terkait dalam upaya mengurangi 

ketimpangan pendapatan di Provinsi Sumatera Utara. Saran ini juga diharapkan dapat menjadi 

pijakan bagi pengembangan kebijakan maupun penelitian lanjutan yang lebih komprehensif di 

masa mendatang. 

Bagi Pemerintah Daerah, hasil penelitian ini menunjukkan pentingnya penyusunan 

kebijakan pembangunan yang tidak hanya berorientasi pada pertumbuhan ekonomi, tetapi juga 

pada pemerataan kesejahteraan masyarakat. Pemerintah perlu memperkuat strategi pengentasan 

kemiskinan, memperluas akses lapangan kerja produktif, serta meningkatkan kualitas pelayanan 

pendidikan dan kesehatan agar kesenjangan pendapatan dapat ditekan secara lebih berkelanjutan. 

Selain itu, pengelolaan kepadatan penduduk melalui pemerataan pembangunan antarwilayah 

menjadi penting untuk mendorong distribusi aktivitas ekonomi yang lebih inklusif di Provinsi 

Sumatera Utara. 

Bagi masyarakat, peningkatan kualitas sumber daya manusia perlu menjadi perhatian utama 

melalui penguatan pendidikan, keterampilan kerja, dan kapasitas produktif masyarakat. 

Kemampuan untuk beradaptasi dengan perkembangan ekonomi dan kebutuhan pasar kerja 

diharapkan mampu membuka peluang ekonomi yang lebih luas, meningkatkan taraf hidup, serta 

mengurangi tingginya beban ketergantungan dalam rumah tangga. 

Sementara itu, bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan kajian 
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dengan memasukkan variabel lain yang berkaitan dengan ketimpangan pendapatan, seperti tingkat 

pendidikan, pengangguran, investasi, pengeluaran pemerintah, maupun akses infrastruktur. 

Penggunaan pendekatan metodologis yang lebih beragam, baik melalui analisis panel, spasial, 

maupun komparatif antarwilayah, juga diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai dinamika ketimpangan pendapatan serta faktor-faktor struktural yang 

memengaruhinya di Indonesia. 
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